JURNAL ABDIMAS FLOBAMORATA

Prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Kupang
Vol 1, No. 1, Tahun 2023, him.47—52

PENDAMPINGAN LITERASI DAN NUMERASI ANAK USIA SEKOLAH
DASAR DI SDN 1 NAIONI KOTA KUPANG MELALUI PENGABDIAN
MASYARAKAT PROGRAM STUDI PGSD FKIP
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG

Nurul Istiqgomah Sanusi., Nani Muliandani?., Julhidayat Muhsam?.,
Fenny Tanalinal Khasna®., Nuriyah®., Abdul Syahril Muh®
1234%6program Studi PGSD, Universitas Muhammadiyah Kupang
l)nuruIistiqomah2802@t)qmz;1iI.com., 2)nanimuIvandaniOlZ@qmz;\iI.com.,
9julhidayat.1.muhsam@gmail.com 3y “fennytanalinal@gmail.com " “nuriyah@unmuhkupang.ac.id
®syahrilabdul45@gmail.com

Histori artikel

Received: Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan: 1)

.................................. untuk meningkatkan literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar;
2) untuk mengurangi kecanduan anak-anak usia sekolah dasar

Accepted: dalam bermain game online; 3) untuk membantu orang tua lebih

.................................. memperhatikan anak-anaknya dalam belajar literasi dan numerasi
di Desa Naioni. Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Published: dilakukan dengan membuat bimbingan belajar dalam literasi dan

.................................. numerasi. Subjek pengabdian adalah anak-anak usia sekolah dasar
dan orangtua. Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tahapan
yaitu perencanaan, observasi, penentuan teknis pelaksanaan,
pelaksanaan program dan evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat
yang diperoleh telah berhasil: 1) meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi anak usia sekolah dasar; 2) mengurangi kecanduan
anak-anak usia sekolah dasar dalam bermain game online; 3)
membantu orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya dalam
belajar literasi dan numerasi di Desa Naioni.

Kata Kunci: Literasi dan numerasi; Lingkungan tempat tinggal.

Abstract

The community service program aims to: 1) improve the literacy and numeracy of elementary school-
age children; 2) reduce the addiction of elementary school-aged children to playing online games;
and 3) help parents pay more attention to their children's learning of literacy and numeracy in
Naioni Village. Formal community service activities are carried out by making tutoring in literacy and
numeracy available. The subjects of the service are elementary school-age children and their
parents. Activities are carried out in stages, including planning, observation, technical
implementation, program implementation, and evaluation. The results of community service obtained
have succeeded in: 1) improving the literacy and numeracy abilities of elementary school-aged
children; 2) reducing the addiction of elementary school-aged children to playing online games; and 3)
helping parents pay more attention to their children's learning of literacy and numeracy in Naioni
Village.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas ialah pendidikan yang dapat membawa siswa meraih tujuan
dan fungsi pendidikan (Bria & Muhsam, n.d.). Sampai sekarang pendidikan hanya terlihat
dari sejaun mana kemampuan siswa dalam mengingat kejadian yang dilihatnya dan
mengingat sekedar teori kebenaran yang terjadi (Muhsam & Letasado, n.d.). Meskipun siswa
dapat mengingat dalam tingkat terbaik terhadap materi yang didapatnya, namun faktanya
siswa tidak mengerti dan memahami materi yang disampaikan. Inilah pengaruh pendidikan
yang dapat dirasakan dan dilihat sekarang, secara langsung dalam perkembangan serta
kehidupan individu, kelompok, ataupun kehidupan setiap masyarakat.

Bangsa Indonesia perlu melakukan langkah antisipasi dengan mempersiapkan lulusan-
lulusan setiap jenjang pendidikannya agar tercipta generasi Indonesia emas sebagai tenaga
pembangun bangsa. Indonesia berada dalam era informasi yang identik dengan era literasi.
Era literasi menggambarkan kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan beraktualisasi
yang dinyatakan secara lisan dan tertulis (Irianto & Febrianti, 2017). Sehingga sebagai
pendidik, harus membangun budaya literasi dan numerasi. Terutama bagi Sekolah Dasar
budaya literasi dan numerasi harus diwajibkan untuk membuat anak terbiasa untuk
membaca agar mendapatkan informasi. Bukan hanya harus di sekolah anak melakukan
literasi tetapi di rumah juga sebagai orang tua harus mendidik anak untuk selalu membaca.
Karena waktu untuk anak membaca lebih banyak berada di rumah.

Teknologi digital sudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat tetapi sebagian besar
masyarakat belum mampu menggunakan teknologi tersebut secara baik. Penggunaan
teknologi digital yang tidak tepat bisa menimbulkan efek yang tidak baik bagi kelangsungan
kehidupan individu dan sosial (Muhsam & Letasado, 2020). Di samping itu, teknologi digital
sudah mempengaruhi anak-anak ke dampak negatif seperti kecanduan anak dalam bermain
game online sehingga anak malas untuk membaca buku. Maka dari itu, kita sebagai pendidik
dapat memanfaat teknologi digital sebagai alat untuk berliterasi. Anak dapat membaca atau
menemukan informasi bukan hanya dari buku tetapi dari internet. Dengan cara, pendidik
atau orang tua harus mengawasi anak untuk menggunakan teknologi digital dalam hal
positif. Berkaitan dengan bahasa dan sastra Indonesia, maka akan sangat erat pula
hubungannya dengan literasi (Sumarti, Jazeri, Manggiasih, & Masithoh, 2020).

Kemendikbud (dalam Wahyuni, et al., 2022) literasi numerasi adalah kemampuan untuk
menggunakan berbagai macam angka dan simbolsimbol yang berkaitan dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi sangat
penting karena dengan menguasai numerasi, maka dapat membuat anak memiliki kepekaan
terhadap numerasi itu sendiri (sense of numbers) dan kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari (Kemendikbud dalam (Wahyuni, Widiyawati, Nurwahidah, & Nugraheni, 2022)). Seperti
yang kita tahu, kehidupan sehari-hari tidak lepas dari angka, hal inilah yang membuat
kemampuan literasi numerasi perlu dikenalkan serta dilatih sejak dini untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang kompetetitif di masa depan (Meliyanti et al, 2021). Literasi
numerasi dipandang sebagai kebutuhan yang penting dikuasai oleh peserta didik (Meliyanti
etal., 2021).

Depdiknas (dalam Marbun, et al., 2022)) literasi diartikan sebagai “keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan tidak untuk dapat sekedar hidup dari segi finansial, tetapi juga
sebagai suatu yang dibutuhkan untuk mengembangkan diri secara sosial, ekonomi dan
budaya dalam kehidupan modern. Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan literasi adalah kegiatan yang dilakukan seseorang
dengan membaca tetapi juga dapat memahmi isi bacaan. Sedangkan numerasi adalah
kemampuan untuk mengaplikasikan simbol-simbol dengan kehidupan sehari-hari dan
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kemampuan seseorang dalam menghitung angka.

Desa Naioni merupakan tempat pengabdian kepada masyarakat tim satu. Adapun
keadaan sosial penduduk Desa Naioni berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduk yang paling dominan adalah suku timor sehingga tradisi-tradisi
musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan
oleh masyarakat sejak adanya Desa Naioni dan hal tersebut secara efektif dapat
menghindari adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

Kondisi literasi dan numerasi yang ada di Desa Naioni yaitu kurangnya anak dalam
berliterasi dan numerasi. Anak di Desa Naioni lebih menyukai bermain game online/gadget.
Setelah anak-anak usia sekolah dasar di Desa Naioni pulang sekolah mereka lebih memilih
bermain game online/gadget daripada belajar di rumah. Sehingga ilmu yang diperoleh tidak
dapat diingat kembali. Anak-anak di Desa Naioni juga sedikit menyukai belajar numerasi.

Ada juga penyebab kurangnya anak belajar literasi dan numerasi di rumah yaitu orang
tua tidak peduli terhadap anak mereka. Dari pengamatan yang dilakukan orang tua anak
yaitu setiap pulang dari kerja tidak ada menanyakan tugas sekolah anak dan “bagaimana
sekolahnya hari ini?”. Kebanyakan orang tua di Desa Naioni setelah pulang kerja langsung
bermain handphone. Oleh karena itu, anak-anak di Desa Naioni menjadi cuek terhadap
lingkungan dan tugas dari sekolahnya.

Di Desa Naioni terdapat SDN yaitu SD Negeri 1 Naioni. Dari SDN memiliki literasi dan
numerasi yang dilakukan berdeda yaitu hanya dapat membaca tanpa memahami isi bacaan.
Anak-anak ini cenderung menunjukkan rasa tidak tertarik saat kegiatan literasi dan
numerasi. Tidak hanya dapat membaca namun juga dapat memahami isi bacaan. Anak-anak
ini menunjukkan rasa tertarik saat kegiatan karena gemar membaca. Kurangnya minat
membaca yang dimiliki siswa juga masyarakat di Indonesia ini pada akhirnya akan
mempengaruhi mereka dalam kemampuan berpikir kritis (Anisa, Ipungkarti, & Saffanah,
2021).

Budaya literasi dapat dibangun melalui berbagai kegiatan pembiasaan membaca dan
menulis. Berbagai cara membangun budaya literasi dapat dilakukan di sekolah, perguruan
tinggi atau maupun di rumah. Membangun budaya literasi harus dilakukan secara
berkelanjutan (Sari & Pujiono, 2017). Berbagai penelitian membuktikan bahwa lingkungan,
terutama keluarga, merupakan faktor penting dalam proses pembentukan kebiasaan
membaca. Gemar membaca tidak tumbuh begitu saja. Sebagian orang tua mencoba untuk
rutin membacakan cerita atau mendongeng sebagai pengantar tidur anak-anak mereka
(Yampap & Hasyda, 2021). Atas dasar pertimbangan dari mahasiswa tim satu di Desa
Naioni kegiatan yang dilakukan adalah membuat kegiatan bimbingan belajar untuk
meningkatkan literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar di sekitar lingkungan tempat
tinggal mahasiswa.

METODE PELAKSANAAN

Model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di sekitar warga Desa
Naioni, Kecamatan Alak Kota Kupang adalah membuat kegiatan belajar literasi dan
numerasi anak usia sekolah dasar. Kegiatan literasi dan numerasi tidak harus di sekolah,
tetapi kegiatan ini dapat dilakukan di rumah atau rumah belajar. Maka langkah-langkah
melakukan kegiatan literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar seperti berikut.

1. Tahap persiapan: a) Melakukan survei dan observasi di Desa Naioni; b) Evaluasi
permasalahan yang ada di sekolah serta menyarankan solusi yang sesuai dengan
kegiatan yang dilakukan; c) Menyusun materi untuk melakukan kegiatan.

2. Tahap inti kegiatan: a) Menentukan siswa dan fasilitas serta guru yang membimbing
dalam kegiatan bimbingan belajar; b) Waktu pelaksanaan bimbingan belajar dilakukan
selama satu bulan. Dilaksanakan setiap 3 kali dalam seminnggu yaitu hari Kamis,
Jum’at, dan Sabtu. Serta waktu bimbingannya pada pukul 15.30 WITA sampai 17.30
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WITA agar tidak mengganggu jam sekolah dan dilakukan di rumah; c) Lokasi dilakukan
bimbingan belajar adalah di rumah salah satu warga Desa Naioni dan posko
mahasiswa.

3. Melakukan evaluasi untuk melihat awal kegiatan, proses kegiatan, dan ketercapaian
kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama satu bulan
yaitu pada awal pertemuan melakukan kegiatan observasi, selanjutnya melakukan
kegiatan pelaksanaan dan terakhir kegiatan menyusun laporan. Pertama, kegiatan
observasi yaitu menemukan masalah-masalah di Desa Naioni. Kedua, kegiatan
pelaksanaan yaitu melakukan kegiatan mengajar dengan tema literasi dan numerasi.
Ketiga, kegiatan di akhir pengabdian yaitu menyusun laporan pengabdian kepada
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan khususnya pada bidang minat baca.

Gerakan literasi sekolah (GLS) yang sudah dilaksanakan masih perlu diperbaiki, baik teknis

maupun dari segi regulasi GLS merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis dan atau berbicara (dalam Ati & Widiyarto) ). Kemampuan pada

literasi bahasa sangat strategis dalam mengembangkan kompetensi siswa nanti. Di era 4.0

siswa harus mengkolaborasi kemampuan literasi dengan kemampuan literasi digital (Ati &

Widiyarto). Bukan hanya dilakukan di sekolah tetapi di rumah dapat juga dilakukannya

kegiatan literasi menggunakan alat digital. Untuk anak-anak lebih baik tidak menggunakan

alat digital dikarenakan apabila anak tidak diawasi oleh orang tua akan menyalahgunakan
alat digital.

Salah satu lembaga pendidikan formal yang paling tepat untuk penanaman literasi
sejak usia dini adalah sekolah dasar. Dengan adanya penanaman literasi sejak usia sekolah
dasar diharapkan mahasiswa terbiasanya untuk berliterasi sehingga dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mahasiswa sebagai bekal di masa yang akan datang (Setiawan
& Sudigdo, 2019), oleh karena itu mahasiswa yang melakukan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Naioni pertama, untuk meningkatkan semangat anak-anak usia sekolah
dasar dalam belajar literasi dan numerasi dengan cara sebagai berikut.

1. Mengatur jadwal anak yang teratur; Waktu belajar anak yang efektif sangat penting
untuk diketahui oleh rangtua dan anak-anaknya. Peran orangtua dapat merancang anak
untuk belajar pada jam-jam yang sudah dibuat. Orangtua dapat membagi waktu anak
untuk belajar dan untuk bermain. Sehingga anak tidak merasa jenuh saat saat belajar di
rumah. Seperti membuat jadwal membaca lima belas menit di sekolah maupun di rumah
setiap hari.

2. Memberikan penghargaan: Dengan memberikan penghargaan kepada anak dapat
sebagai motivator dan meningkatkan semangat anak untuk terus belajar.

3. Memberikan stimulasi untuk perkembangan sosial dan emosional anak: Dengan
memberikan stimulasi dalam proses belajar, anak dapat menyesuaikan diri dalam
memahami keadaan serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar seperti
mengespresikan diri dan memiliki rasa ketertarikan terhadap sesuatu.

Kedua, untuk mengurangi kecanduan anak usia sekolah dasar dalam bermain game
online/gadget dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Membatasi waktu bermain game online/gadget: Membuat jadwal bermain game
online/gadget dan batasi waktu bermain, misalnya orang tua membuat aturan satu jam
perhari.

2. Mengajak anak belajar sambil bermain: Untuk mengurangi kecanduan game
online/gadget, orang tua mengajak anak untuk belajar sambil bermain sehingga anak
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tidak akan kecanduan lagi terhadap game online/gadget dan mulai menyukai kegiatan

belajar.

Ketiga, untuk membantu orangtua lebih memperhatikan anak mereka dalam literasi
dan numerasi dengan cara sebagai berikut.

1. Membangun komunikasi dua arah dengan anak

Membangun hubungan yang dengan anak tidak hanya berbicara, tetapi orangtua dapat

juga mendengarkan anak. Untuk menjalin komunikasi yang positif dengan anak,

orangtua dapat melihat kebiasaan anak. Orangtua juga memberikaan respons yang
tidak berlebihan agar anak merasa nyaman saat bercerita.
2. Menjadi guru saat di rumah

Untuk lebih memahami karakter anak orangtua berperan sangat penting. Orangtua saat

di rumah sebagai guru untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas sekolah dan

membimbing anak dalam belajar di rumah sehingga orangtua dapat memantau

perkembangan belajar anak dan lebih dekat dengan anak.

Masyarakat di Desa Naioni, membantu kegiatan literasi dan numerasi untuk
meningkatkan minat belajar anak bukan hanya di sekolah tetapi di rumah juga dapat
dilakukan. Pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa ini mendapat sambutan dengan
baik. Mahasiswa yang ditugaskan di Desa Naioni ini mengajak anak-anak yang berada
dekat dengan lingkungan tempat tinggal untuk melakukan kegiatan literasi dan numerasi
atau membantu anak-anak dalam menyelesaikan tugas sekolah mereka. Dalam
meningkatkan kegiatan literasi dan numerasi, mahasiswa membuat program bimbingan
belajar di sekitar Desa Naioni. Bimbingan belajar merupakan cara efektif untuk anak
lebih giat belajar literasi dan numerasi, mengajak anak belajar sambil bermain sehingga
anak tidak merasa bosan dan memiliki banyak teman.

Dari kegiatan di atas, tingkat ketercapaian program bimbingan belajar ke sasaran sangat
bagus karena meningkatnya semangat dan minat anak-anak usia sekolah dasar di Desa
Naioni. Mula minggu awal pertama sekitar 50% dari 25 anak yang paham belajar tentang
literasi dan numerasi. Pada minggu awal kedua tingkat kepahaman anak yang mengikuti
bimbingan belajar mengalami kenaikan hingga sekitar 70% dari 25 anak yang ikut. Dan
pada minggu ke ketiga semakin naik anak yang paham terhadap literasi dan numerasi dalam
bimbingan belajar yang mahasiswa buat hingga mencapai sekitar 90% dari 25 anak.
Dengan ketercapaiannya program ini dapat dinyatakan bimbingan belajar yang dilakukan
di Desa Ngigni berjalan dengan lancar. Berikut foto kegiatan yang»dagyal kami lampirkan:

T , g
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KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan oleh mahasiswa
ini adalah bimbingan belajar literasi dan numerasi. Setelah diadakan bimbingan belajar
anak-anak yang semula tidak tertarik kepada literasi dan numerasi dan lebih senang bermain
game online/ gadget, saat ini sudah menjadi lebih tertarik belajar literasi dan numerasi.
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan maka dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu, 1) untuk meningkatkan semangat anak-anak usia sekolah
dasar dalam belajar literasi dan numerasi adalah mengatur jadwal anak, memberikan
stimulasi sosial dan emosional anak, memberikan penghargaan atau hadiah kepada anak; 2)
untuk mengurangi kecanduan anak-anak usia sekolah dasar dalam bermain game
online/gadget adalah membagi jadwal anak saat belajar dan bermain, memberikan perhatian
lebih kepada anak; 3) untuk membantu orangtua lebih memperhatikan anak mereka dalam
belajar adalah membangun komunikasi dua arah dengan anak, menjadi guru saat belajar di
rumah, dan mengawasi kegiatan sehari-hari anak.
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